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ABSTRAK 

Fisika adalah cabang ilmu pengetahuan terdiri dari beberapa konsep dasar berbagai fenomena 

yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Inegrasi ilmu fisika diharapkan menjadi fondasi 

dalam membangun bangsa menyongsong era Revolusi industri 4.0 yang mensyaratkan sumber 

daya manusia berkualitas dengan ketrampilan abad 21. Dalam pembelajaran fisika penguasaan 

pendekatan science, technology, engineering, and mathematic (STEM) menjadi sangat penting 

y a n g  memungkinkan peserta didik mempelajari konsep akademik secara tepat dan berbasis 

pada masalah atau Problem-Based Learning (PjBL). Tujuan dibuatnya Best Practice penerapan 

model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan STEM adalah : 1) mendeskripsikan 

respon peserta didik, 2) mendeskripsikan peningkatan literasi teknologi dan literasi sain, dan 3) 

mendeskripsikan ketuntasan hasil belajar Fisika peserta didik. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode analisis deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan januari 2020 pada pembelajaran Fisika di kelas X Peminatan MIPA MAN 1 

Yogyakarta. Pengumpulan data dengan metode teknik tes, observasi, angket, dokumentasi dan 

penilaian proyek/produk. Analisis data dengan menggunakan analisis deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa : 1) Rerata respon peserta didik sebesar 85% atau dengan 

kategori sangat baik, 2) Peningkatan rerata nilai literasi teknologi dari 41,93 menjadi 80,99 dan 

rerata literasi sain dari 53,52 menjadi 84,96, 3) Nilai rerata postes literasi teknologi sebesar 

80,99 dan nilai rerata postes literasi sain sebesar 84,96 di mana nilai rerata hasil belajar ini 

melampaui nilai KKM (75). Dengan demikian, pembelajaran proyek berbasis masalah dengan 

pendekatan STEM dapat menunjukkan kepada peserta didik bagaimana konsep, prinsip, sains, 

teknologi, teknik, dan matematika digunakan secara terintegrasi untuk mengembangkan 

produk, proses, dan sistem yang bermanfaat bagi kehidupan manusia. Oleh karena itu, guru 

sebaiknya dapat merancang pembelajaran dengan langkah-langkah yang tepat sehingga 

pelaksanaannya dapat berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan. 

Kata kunci : Literasi Teknologi, Literasi sain, Pembelajaran berbasis Proyek dengan 

Pendekatan STEM. 

 

PENDAHULUAN  

Tenaga pendidik di era teknologi adalah orang yang mampu menghantarkan peserta 

didiknya tidak hanya melek/literasi sain tetapi juga literasi teknologi. Para pemangku 

kepentingan di lingkungan pendidikan diharapkan mampu merespon positif perubahan era 

revolusi industri 4.0 ini (Nopilda, 2018). Menghadapi tantangan revolusi industri 4.0 ini perlu 

dikembangkan literasi dalam segala aspek kehidupan ( Irianto, 2017). Literasi dikenal sebagai 

kemampuan membaca, namun seiring berjalannya waktu literasi mengalami peluasan makna 

(Akbar; 2017). Dalam perkembangannya, muncul istilah literasi baru yang mengkaitkan dengan 

kemampuan-kemampuan lain seperti ekonomi, politik, teknologi (Naraian, 2014). Gerakan 

literasi baru yang dicanangkan pemerintah yaitu literasi teknologi (Ristekdikti, 2017) 

Beberapa aspek pada literasi teknologi mencakup tentang mengenal teknologi 

berdasarkan fungsinya, memahami sistem yang bekerja pada teknologi, strategi pemecahan 

masalah, memahami penerapan teknologi dalam kehidupan sehari-hari ( Ahmad, 2018). Literasi 

teknologi penting untuk ditingkatkan, karena pada era revolusi industri ini erat kaitannya 

dengan teknologi (Cydis, 2015). Isi pengajaran dari kurikulum seharusnya berkaitan dengan 

teknologi, khususnya teknologi yang ada dalam kehidupan sehari-hari maka literasi teknologi 
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dapat ditingkatkan dengan menyelesaikan permasalahan teknologi yang ada dan melakukan 

eksperimen/ proyek pada teknologi yang sering dijumpai (Dincer, 2019). Penggunaan teknologi 

dalam proses belajar mengajar merupakan suatu hal yang penting untuk mendukung 

pembelajaran karena membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna serta untuk memenuhi 

kompetensi peserta didik di abad 21 (Astuti, 2020). 

Namum pada kenyataannya kemampuan literasi teknologi peserta didik masih tergolong 

rendah, dilihat dari aspek memahami solusi dari suatu permasalahan pada teknologi (Anjarsari, 

2020). Penelitian lain menunjukkan bahwa peserta didik Sekolah Menengah Atas (SMA) 

memiliki kemampuan literasi teknologi yang masih buruk karena pembelajaran fisika yang 

diselenggarakan tidak mengakomodasi peserta didik untuk menumbuhkembangkan literasi 

teknologi (Avsec, 2017).  

Literasi sains juga merupakan salah satu dari kompetensi yang diperlukan pada abad 21 

(Acedo & Hughes, 2014). Kemampuan literasi sains peserta didik tergolong rendah pada aspek 

kompetensi, yang terdiri dari menjelaskan fenomena secara ilmiah, mengidentifikasi topik 

ilmiah dan penggunaan bukti ilmiah, hal ini dikarenakan siswa kurang familiar dan paham 

dengan topik ilmiah (Purwani, 2018).  

Pendidikan sains telah diterapkan di Indonesia selama bertahun-tahun akan tetapi 

literasi sains peserta didik Indonesia masih rendah. Hal tersebut disebabkan karena guru sering 

kali mengajarkan rumus dibandingkan dengan konsep, peserta didik kurang memahami konsep 

dasar yang diajarkan guru, peserta didik masih bimbang dengan pernyataan guru yang tidak 

disertai dengan penjelasan secara ilmiah, peserta didik lebih banyak menghafal materi 

(Rusilowati, 2016). Aspek pengetahuan dan kompetensi literasi sains perlu ditingkatkan 

terutama dalam hal mengevaluasi bukti ilmiah, peserta didik harus diberikan kesempatan untuk 

dapat membandingkan data eksperimen mereka dengan teori.  

Salah satu ilmu yang mendasari berkembangnya teknologi dan sains ialah fisika. Fisika 

banyak dimanfaatkan dalam berbagai bidang kehidupan seperti teknologi, pendidikan, teknik 

dan bidang kehidupan lainnya. Akan tetapi pada masa sekarang masih banyak persoalan yang 

terjadi pada proses belajar dan pembelajarannya. Pembelajaran di kelas masih banyak yang 

menerapkan metode ceramah (Utami, 2017). Guru masih menerapkan pembelajaran yang 

berpusat pada pendidik daripada peserta didik (Maharani, 2019), menyampaikan materi secara 

abstrak dan teoritik serta peserta didik pasif hanya mendengarkan ceramah dari guru (Pearson, 

2017). Penerapan strategi pembelajaran fisika masih mengandung unsur matematis dan tidak 

kontekstual, menjadikan peserta didik menganggap fisika merupakan pelajaran yang sulit 

(Akmam, 2018). Peserta didik jarang sekali diajak belajar terkait dengan pengaplikasian konsep 

fisika yang dipelajari dalam membuat suatu produk teknologi (Millaturrahmah, et.al, 2017). 

Umumnya peserta didik sudah menyadari bahwa fisika itu penting dan berguna dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga perlu dipelajari, tetapi pada kenyataanya mereka belum paham 

akan kegunaan fisika dalam kehidupan sehari-hari (Irianto, et.al, 2017).  

Berdasarkan pemaparan diatas, diperlukan model dan pendekatan agar tujuan 

pembelajaran peserta didik tercapai. Model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

adalah pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran berbasis proyek melibatkan peserta didik 

dalam pembelajaran mampu meningkatkan motivasi dan semangat belajar (Hugerat, 2016). 

Pembelajaran berbasis proyek dapat mengasah kemampuan peserta didik untuk menganalisis 

dan mengevaluasi secara kritis aspek-aspek penting dari literasi (Archer, 2017), membantu 

mengenalkan dan meningkatkan literasi teknologi peserta didik (Cydis, et.al, 2015), efektif 

dalam meningkatkan pemecahan masalah serta peserta didik mampu belajar mandiri dan 

kolaboratif .  

Model pembelajaran berbasis proyek dapat diintegrasikan dengan salah satu pendekatan 

yaitu STEM (Science Technology Engineering Mathematics). Pendekatan STEM dalam 

pembelajaran menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari, melibatkan peserta didik 

dalam praktik, membimbing peserta didik dalam praktik, memanfaatkan teknologi (komputer, 

internet), menggunakan strategi pembelajaran aktif, berkomunikasi secara aktif dengan peserta 
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didik selama pembelajaran, memberikan tugas dalam kelompok, menggunakan pemecahan 

masalah (Alifa, 2018). Pendekatan STEM diperlukan dalam menghadapi abad ke 21 

(Rahmayani, 2018). Pembelajaran yang mengintegrasikan STEM membuat mata pelajaran 

lebih relevan bagi peserta didik sehingga peserta didik mampu memahami konsep dengan 

menghubungkan penerapan dari ilmu pengetahuan pada kehidupan nyata, meningkatkan 

motivasi, kreativitas, prestasi dan memberikan pengalaman dalam pemecahan masalah 

menggunakan teknologi (Lestari, 2018).  

Pembelajaran proyek dengan pendekatan STEM mengharuskan peserta didik 

memecahkan permasalahan kontekstual berdasarkan konsep STEM (Capraro & Slough, 2015). 

Kurikulum pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan STEM dirancang berdasarkan 

kehidupan sehari-hari (Hanif, 2019). Penerapan pembelajaran berbasis proyek dengan 

pendekatan STEM melalui kegiatan kolaboratif melibatkan peserta didik untuk berpikir pada 

suatu permasalahan yang kompleks, mengasah daya pikir dan nalar mereka serta 

mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan abad 21 (Jamali, 2017).  

 Berdasarkan pertimbangan tersebut, inovasi pembelajaran sangat diperlukan untuk 

mendukung tuntutan kompetensi abad 21. Salah satunya adalah pembelajaran berbasis proyek 

dengan pendekatan STEM yang bertujuan untuk meningkatkan literasi teknologi dan sains. 

Manfaat setelah berbagi pengalaman melalui best practice ini : 1) Bagi peserta didik, dapat 

meningkatkan literasi teknologi dan sains serta hasil belajar setelah diimplementasikannya 

proses pembelajaran, 2) Bagi guru, best practice ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

keilmuan di masa mendatang serta sebagai bahan kajian untuk meningkatkan profesionalisme 

guru. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang menggambarkan bagaimana suatu 

pembelajaran fisika berbasis proyek dengan pendekatan STEM yang diterapkan dan bagaimana 

hasil yang diinginkan dapat dicapai. Sasarannya adalah peserta didik MAN 1 Yogyakarta kelas 

X MIPA.  

 Tahapan, fase atau sintak pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan STEM 

untuk meningkatkan literasi teknologi dan sains ditunjukkan pada tabel 1.  

 

Tabel 1. Sintaks pembelajaran berbasis proyek yang terintegrasi STEM 

Fase atau 

Tahapan  

Metode PjBL 

Kegiatan Pembelajaran 

Fase 1:  

Menentukan 

pertanyaan 

mendasar  

Menunjukkan video/ ilustrasi kehidupan sesuai dengan topik 

pembelajaran (Science), Dimulai dengan sebuah investigasi 

mendalam, Topik sesuai dengan/ relevan dengan peserta didik, 

Mengumpulkan informasi, Peserta didik menetukan dan 

mengajukan pertanyaan  

Fase 2:  

Menyusun 

perencanaan 

proyek  

Perencanaan proyek dilakukan secara kolaboratif, berisi: Aturan 

dalam perancangan proyek, Membaca literatur/referensi, 

Pemilihan alat dan bahan pembuatan proyek (Engineering, 

Technology), Prosedur kerja yang akan dilakukan, Mendesain 

awalan produk  

Fase 3:  

Menyusun jadwal  

Pengumpulan data ini dilakukan secara kolaboratif meliputi 

kegiatan: Membuat timeline untuk menyelesaikan proyek 

(Engineering)  

Fase 4:  

Memonitor  

peserta didik dan 

kemajuan proyek  

Monitoring dilakukan dengan memfasilitasi peserta didik pada 

setiap proses pembuatan produk (Technology, Engineering)  
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Fase 5: Menguji 

hasil  

Menguji proyek yang sudah jadi dan dengan melakukan variasi-

variasi terhadap teknologi yang telah dibuat guna untuk 

membuktikan pertanyaan yang telah diajukan oleh peserta didik 

(Science, Technology, Engineering, Mathematics), Memberikan 

umpan balik tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai 

peserta didik  

Fase 6:  

Mengevaluasi 

pengalaman  

Mempresentasikan hasil proyek dan diskusi didepan kelas, 

Melakukan refleksi terhadap aktivitas pembuatan proyek dengan 

mengungkapkan pengalaman serta kendala selama melakukan 

proyek (Science, Technology, Mathematics)  

 

Komponen-komponen pendekatan STEM (Sains, Technology, Engineering, 

Meathematics) (Johnson, 2015) terintegrasi pada kegiatan pembelajaran proyek pembuatan 

teknologi sederhana menggunakan alat dan bahan yang sederhana, mudah untuk digunakan 

dan ditemukan ditunjukkan pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Komponen Integrasi STEM pada Pembelajaran Proyek 

Unsur  Penjelasan  

Science (Sains)  Hukum Newton  

Technology (Teknologi)  Teknologi sederhana  

Engineering (Teknik)  Desain/ rancangan dari teknologi sederhana  

Mathematics (Matematika)  Persamaan matematis Hukum I, II, III Newton  

 

Kegiatan pembelajaran berbasis Proyek dengan pendekatan STEM dilakukan sebanyak 

5 kali pertemuan (8 x 45 menit). Kemampuan peserta didik berfokus pada literasi teknologi dan 

sains peserta didik 

Silabus dan RPP yang digunakan mengacu pada Permendikbud No. 22 Tahun 2016 dan 

berdasarkan kurikulum 2013 revisi dengan mengintegrasikan unsur STEM pada sintaks 

pembelajaran berbasis proyek. LKPD memuat permasalahan kehidupan sehari-hari. Tiga 

LKPD yang digunakan antara lain LKPD 1 bertujuan untuk mempelajari Hukum I dan II 

Newton, gaya normal, gaya berat dan gaya gesek, dengan menggunakan proyek mobil-mobilan. 

LKPD 2 bertujuan untuk mempelajari Hukum III Newton dengan menggunakan proyek kapal 

uap sederhana. LKPD 3 bertujuan untuk mempelajari Hukum I dan II Newton pada katrol 

sederhana. Kegiatan-kegiatan dalam LKPD menunjang kemampuan literasi teknologi dan sains 

peserta didik. 

Data kemampuan literasi teknologi dan sains peserta didik diperoleh melalui hasil tes 

uraian. Sebelum dan sesudah peserta didik mengikuti pembelajaran. Analisis deskriptif 

peningkatan kemampuan literasi teknologi dan sains peserta didik menggunakan kategori 

ketercapaian yang ditentukan apabila terjadi peningkatan dari nilai pretes dan postes serta 

ketuntasan belajar siswa mencapai 75% (KTSP MAN 1 Yogyakarata, 2020). 

Angket respon peserta didik terhadap pembelajaran bertujuan untuk mengetahui respon 

peserta didik setelah mengikuti pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan STEM. 

Angket respon peserta didik diberikan diakhir pembelajaran berbasis proyek dengan 

pendekatan STEM ini. Kisi-kisi angket respon peserta didik terhadap pembelajaran proyek 

dengan pendekatan STEM terdistribusi dalam 20 pertanyaan terdiri dari tiga aspek, yaitu 

kepeminatan peserta didik dalam pembelajaran fisika, kebermanfaatan pembelajaran berbasis 

proyek STEM, dan kepemahaman peserta didik.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Implementasi pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan STEM menggunakan 

perangkat pembelajaran silabus, RPP dan LKPD untuk mendukung proses pembelajaran. 
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Sintaks-sintaks model pembelajaran berbasis proyek pada perangkat pembelajaran STEM, 

mengarahkan peserta didik untuk menemukan konsep fisika terkait Hukum Newton tentang 

gerak yang ada pada teknologi sederhana. Sintaks-sintaks pembelajaran mengarahkan peserta 

didik untuk paham akan teknologi, prinsip kerja dan penggunaan dari teknologi sederhana yang 

telah dibuat. Fase-fase pada model pembelajaran berbasis proyek berfungsi untuk memandu 

peserta didik dalam merancang teknologi sederhana dan untuk menemukan konsep fisika yang 

mendasari teknologi sederhana. LKPD pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan 

STEM memuat soal-soal yang terkait dengan literasi teknologi dan sains sehingga dapat 

memfasilitasi indikator-indikator literasi teknologi dan sains. 

Untuk mencapai target kurikulum kompetensi dasar dijabarkan dalam indikator-

indikator literasi teknologi dan sains untuk lima kali pertemuan. Pertemuan pertama dan kedua 

merupakan 6 langkah pembelajaran berbasis proyek yang terintegrasi STEM digunakan untuk 

membuat mobil-mobilan secara berkelompok ditunjukkan pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proyek Pembuatan Mobil-mobilan. 

 

Langkah 1-4 pada model pembelajaran berbasis proyek dilakukan dengan persiapan dan 

pembuatan mobil-mobilan secara berkelompok. Langkah ke 5 pembelajaran berbasis proyek 

(menguj hasil), masing-masing kelompok menguji mobil-mobilan yang sudah jadi dan dengan 

melakukan variasi penambahan beban terhadap mobil-mobilan yang telah dibuat untuk 

membuktikan pertanyaan yang telah diajukan oleh peserta didik. Kegiatan menguji hasil terkait 

dengan percobaan mengenai gaya normal dan gaya berat, kelembaman benda (Hukum I 

Newton), pengaruh massa dan gaya suatu benda pada percepatan (Hukum II Newton). 

Kemudian langkah selanjutnya yaitu mengevaluasi pengalaman. Masing-masing kelompok 

mengkomunikasikan hasil diskusi, pengalaman serta kendala ketika membuat mobil-mobilan.  

Pertemuan ketiga, ditunjukkan pada gambar 2, peserta didik membuat kapal uap 

sederhana. Langkah 1-4 dari sintaks pembelajaran berbasis proyek terintegrasi STEM 

digunakan untuk persiapan dan pembuatan kapal uap sederhana. Langkah ke 5 pembelajaran 

berbasis proyek (menguj hasil), masing-masing kelompok menguji kapal uap sederhana yang 

sudah jadi dengan meletakkan kapal uap sederhana diatas air yang telah disediakan. Kegiatan 

menguji hasil terkait dengan percobaan mengenai gaya aksi-reaksi yang berhubungan dengan 

Hukum III Newton serta penerapan Hukum III Newton dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Proyek Pembuatan Kapal Uap Sederhana 
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 Gambar 3 adalah proses pertemuan ke empat dan ke lima digunakan untuk membuat 

katrol sederhana secara berkelompok. Langkah 1-4 dari sintaks pembelajaran berbasis proyek 

terintegrasi STEM digunakan untuk persiapan dan pembuatan katrol sederhana. Langkah ke 5 

pembelajaran berbasis proyek (menguj hasil), masingmasing kelompok menguji katrol 

sederhana sederhana dengan memberikan variasi massa pada katrol. Kegiatan menguji hasil 

terkait dengan percobaan terkait menganalisis Hukum I dan II Newton yang berlaku pada sistem 

katrol, serta menghitung percepatan yang bekerja pada sistem katrol sederhana.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Proyek Pembuatan Katrol Sederhana 

 

Proses penilaian peserta didik sebelum dan setelah mengikuti pembelajaran berbasis 

proyek dengan pendekatan STEM, dapat dilihat pada gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Penilaian Pretes dan Postes 

 

Data Respon peserta didik terhadap pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan 

STEM melalui angket terdapat tabel 3.  

 

Tabel 3. Respon Siswa pada Pembelajaran Berbasis Proyek - STEM 

No 

Sis

wa  

No Item  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
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1

1 
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al  

1
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7 

1
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6 

1
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1
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1 
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1 

1

1
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0
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7
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0 

8

7 

8

5 

9

0 

9

0 

8

5 

9
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8
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8
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8
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85% 

  

Hasil analisis menunjukkan bahwa respon peserta didik terhadap pembelajaran berbasis 

proyek-STEM sebesar 85% yang berada pada kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

peserta didik merasa suasana belajar menyenangkan dan peserta didik menjadi aktif di kegiatan 

pembelajaran. 
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Penilaian yang digunakan untuk mengukur kemampuan literasi teknologi dan sains 

peserta didik adalah melalui tes uraian. Data hasil penilaian pretes dan postes ditunjukkan pada 

tabel 4.  

 

Tabel 4. Nilai Pretes dan Postes Pembelajaran Berbasis Proyek – STEM 

Nilai Literasi Sain  Nilai Literasi Teknologi 

Keterang

an 

Skor Rata-

rata 
Nilai rata-rata 

 Keterang

an 

Skor Rata-

rata 
Nilai rata-rata 

Prete

s 

Poste

s 

Prete

s 
Postes 

 

Prete

s 

Poste

s 
Pretes Postes 

Jumlah 
276 435 

1712,

5 

2718,7

5  
Jumlah 

161 311 

1341,6

7 

2591,6

7 

Rata-rata 
8,63 

13,5

9 53,52 84,96  
Rata-rata 

5,03 9,72 41,93 80,99 

 

Hasil analisis nilai pretes dan postes literasi sain dan literasi teknologi pada tabel 4 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan nilai dari pretes ke postes. Peningkatan nilai literasi 

teknologi dari 41,93 menjadi 80,99 dan literasi sain dari 53,52 menjadi 84,96. Hasil rerata nilai 

postes teknologi sebesar 80,99 dan nilai rerata postes literasi sain sebesar 84,96, 

menggambarkan bahwa pembelajaran berlangsung dengan baik, berjalan lancar dalam suasana 

dan kondisi pembelajaran yang menyenangkan, bermakna, kreatif, dinamis dan dialogis serta 

ketuntasannya melampaui nilai KKM sebesar 75. Dengan demikian, pembelajaran proyek 

berbasis masalah dengan pendekatan STEM dapat menunjukkan kepada peserta didik 

bagaimana konsep, prinsip, sains, teknologi, teknik, dan matematika digunakan secara 

terintegrasi untuk mengembangkan produk, proses, dan sistem yang bermanfaat bagi kehidupan 

manusia. 

Hasil ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Afriana (2016) menjelaskan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek yang terintegrasi STEM dapat meningkatkan kemampuan literasi 

sains peserta didik. Yuliati (2018) menjelaskan bahwa pendekatan STEM mampu 

meningkatkan literasi sains peserta didik. Ngabekti (2019) menjelaskan bahwa pendekatan 

STEM telah berpengaruh pada kemampuan literasi teknologi dan sains peserta didik. Cydis 

(2015) dan Blanco et al (2017) menyebutkan bahwa pembelajaran proyek mampu 

meningkatkan literasi teknologi peserta didik. Peserta didik setelah berpartisipasi dalam 

pembelajaran berbasis proyek terintegrasi STEM, mereka merasa tertarik, senang dan 

termotivasi dalam belajar, hal ini sependapat dengan penelitian Samsudin (2020). 

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan yang dapat diambil dari penulisan best practice tentang penerapan 

pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan STEM adalah : 1) Respon siswa terhadap 

pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan STEM sebesar 85% dengan kategori sanga 

baik menunjukkan bahwa tiga aspek kepeminatan peserta didik dalam pembelajaran fisika, 

kebermanfaatan pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan STEM, dan kepemahaman 

peserta didik dapat dicapai dengan maksimal. 2) Terjadinya peningkatan nilai rerata literasi 

teknologi dari 41,93 menjadi 80,99 dan nilai rerata literasi sain dari 53,52 menjadi 84,96. 

Peningkatan pada pada literasi teknologi yaitu speserta didik dapat mengenal teknologi 

berdasarkan fungsinya, menggunakan pendekatan untuk memecahkan masalah yang 

bergantung pada aspek proses desain serta aspek memahami sistem yang bekerja pada 

teknologi. Peningkatan pada Literasi sains antara lain peserta didik dapat mengidentifikasi 

pertanyaan, memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan fenomena sains, membuat kesimpulan 

dan memahami hubungan antara teknologi dan sains, serta memiliki sikap sain yang sangat baik 

pada proses pembelajaran. 3) Nilai rerata teknologi sebesar 80,99 dan nilai rerata postes literasi 

sain sebesar 84,96 menggambarkan bahwa ketuntasan hasil belajar dengan baik, berjalan lancar 
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dalam suasana dan kondisi pembelajaran yang menyenangkan, bermakna, kreatif, dinamis dan 

dialogis melampaui nilai KKM sebesar 75. Dengan demikian, pembelajaran proyek berbasis 

masalah dengan pendekatan STEM dapat menunjukkan kepada peserta didik bagaimana 

konsep, prinsip, sains, teknologi, teknik, dan matematika digunakan secara terintegrasi untuk 

mengembangkan produk, proses, dan sistem yang bermanfaat bagi kehidupan manusia 
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